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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/ 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf  arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Sa s> es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ha H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal z> zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad s} es (dengan titik di ص
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Huruf  arab Nama Huruf latin Nama 

bawah) 

 {Dad d ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 {Ta t ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 {Za z ظ
zet dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ya ي

 

B. Vokal 

VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG 

 a = أ

 i = أ

 u = أ

 ai = ي أ

 au = أو

 ā = أ

 ī = إي

 ū = أو

 

1. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 
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Jamīlah mar’ = مجيلة مرأة   

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

Contoh: 

fātimah  =   فاطمة   

2. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama  dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā = ربنا 

 al-birr = الرب

3. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh: 

asy-syamsu = الشمس   

  ar-rajulu =   الرجل   

as-sayyidah = السيدة      

Kata sandang   yang   diikuti   oleh   “huruf   qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

al-qamar  = ر مالق    

  al-badī’ = اكديع         

 al-jalāl  =  الجلال  
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4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ‘ /. 

Contoh: 

 umirtu = أمرت

         = syai’un  شيء 
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MOTTO 

 

 

Melangkah jangan terserah, jangan lupa bilang terima kasih. Bukan kenangan 

melainkan kisah, bukan berbeda melainkan beragam. Mainnya hebat (semua). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemanusiaan sebagai subjek hukum tidak dapat dipisahkan dari 

hubungan manusia Islam, bersama dengan agama-agama lain, datang untuk 

meletakkan dasar pemerintahan baik dalam kaitannya dengan kehidupan 

manusia harus ada dalam kehidupan sosialnya. Agama islam adalah hukum 

lengkap yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia yang berpusat di 

muammalah, iman, moralitas, ibadah dan ajaran agama yang penting adalah 

wilayah muammalah karena muamalah sebagian besar kehidupan manusia 

hingga hadist Nabi SAW,mereka mengatakan agama mereka adalah 

muammalah.1 

Perkembangan akan selalu dinamis pada fikih itulah yang 

menyebabkanya menjadi sebuah bangunan keilmuan yang kokoh yang 

mengatur hukum muamalah dan hubungan manusia dengan sesamanya 

dengan aturan-aturan yang terpadu dan mendetail. Perkembangan fikih 

sekarang ini telah mencatat beberapa perkembangan, antara lain: masa 

pembukuan  fikih sesuai dengan madzhab imam tertentu, kemudian masa 

penulisan syarh (penjelas) yang memberikan komentar atas karya 

sebelumnya, hingga munculnya ringkasan-ringakasanya, kemudian pada 

 
1. Harun, FiqihMuamalah, (Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2017) h. 1 



 

2 

 

 

sampai  ensiklopedia fikih yang mencakup semua madzhab dan semua 

permasalahan.2 

Dalam arti tertentu, jual beli adalah pertukaran aset untuk aset 

lainnya.dan aturan khusus yang berlaku. Apa harta yang dimaksud? Ini 

disukai oleh manusia sebagai komoditas dan dapat dieksploitasi kapan 

saja, dibutuhkan.Karena itu, bila tersedia, itu disebut harta.Manfaat ini 

dapat diterima, properti yang bersangkutan bisa dalam bentuk barang dan 

jasa, tapi bisa juga dalam bentuk uang.Dari definisi ini kita dapat melihat 

bahwa adalah mungkin untuk dimungkinkan guna menukar barang dengan 

uang atau barang dengan barang.3 

Kemajuan teknologi dan informasi telah menyebabkan masyarakat 

manusia menjadi tanpa gesekan dan telah mempercepat perubahan 

ekonomi. Oleh karena itu, transaksi seperti jual beli kini dapat dilakukan 

melalui transaksi elektronik yang tidak terpengaruh oleh waktu dan 

tempat. Kemajuan teknologi dan informasi ini tidak hanya memberikan 

kemudahan dalam berbisnis, tetapi juga berpotensi menjadi sarana 

penegakan hukum yang efektif. Karena transaksi elektronik untuk 

perdagangan nasional dan internasional melalui sistem elektronik telah 

menjadi hal yang lumrah, maka situasinya menjadi semakin serius. 

Jaringan komputer dan Internet baru-baru ini mengalami pertumbuhan 

 
2. Pudjihardjo, Nur Faizin Muhith, Fiqih Muamalah Ekonomi Syariah, Cet. Ke-1 ( Malang : 

UB pres , 2019), h. 5 
3. Holilur rohman, Hukum jual Beli Online, (Pamekasan : Duta Media Publishing, 2020) h.1 
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pesat, memungkinkan mereka untuk terhubung dan bertukar informasi 

dengan hampir setiap manusia di bumi ini.4 

Tiktok juga menjadi salah satu media sosial yang digunakan saat 

ini dioperasikan sebagai platform belanja online. Dilengkapi dengan fungsi 

tiktok fitur shop, tiktok dengan cepat menarik perhatian para pembisnis, 

tiktok menarik untuk dikaji karena berbeda dengan tambahan media sosial 

selain itu digunakan sebagai alat pengajaran.Tanpa melibatkan otoritas 

tingkat selanjutnya, konsumen dapat mengakses produk langsung dari 

bisnis tiktok.Selain itu, banyak teknik promosi yang digunakan dalam 

forum media sosial. Interaksi dengan pelanggan dilakukan secara diam-

diam melalui integrasi dengan platform media sosial lain yang 

menggunakan fitur live.Strategi periklanan sangat penting untuk 

membangun struktur konsumen. Cara mengiklankan membentuk cara 

berpikir tentang produk ini tersedia secara komersial. Tingkat unduhan 

tiktok melonjak Sejak 2018 850 juta orang pada tahun 2020 sebuah 

fenomena sosial yang menarik untuk dipelajari.5 

Tren saat ini adalah menuju model beli atau jual pemesanan online, 

yang disebut paket bundling. Bundling merupakan strategi menjual produk 

(barang atau jasa) dua atau lebih produk yang berbeda dalam satu paket 

kemasan yang unik sehingga menimbulkan kesan baru bagi konsumen. 

 
4 Muhammad Risqi Romdhon, Jual Beli Online  Menurut Asy-Syafi’i Cet. Ke-1 (Tasik 

Malaya : Pustaka Cipasung, 2015) h.5 
5Rossy Ayu Sulistianti, Nugraha Sugiarta “Konstruksi Sosial Konsumen Online Shop Di 

Media Sosial Tiktok (Studi Fenomenologi Tentang Konstruksi Sosial Konsumen Generasi Z Pada 

Online Shop Smilegoddess Di Media Sosial Tiktok)” ilmu sosial dan pendidikan 6, no.1 (2022) : 

3457 



 

4 

 

 

Penggabungan ini memberikan nila lebih kepada konsumen sehingga 

menimbulkan minat konsumen untuk membeli.6 Strategi bundling dapat 

mempercepat akselerasi merek yang dapat mengubah persepsi konsumen 

terhadap suatu merek, memblunding produk dapat membuat sesuatu yang 

baru dan berbeda dengan produk sebelumnya. Produk yang saling 

melengkapi dalam satu paket produk, karena salah satu produk yang 

mungkin memiliki ketenaran dapat meng-endorse produk yang sudah ada. 

Jenis barang yang akan dibeli selama acara streaming langsung dan harga 

yang akan mereka bayarkan akan bervariasi tergantung jenis barang 

tersebut. 

Strategi dalam menjual produk semakin beragam, perusahaan tidak 

lagi menjualnya dalam bentuk single produk, yakni hanya dijual dalam 

produk tunggal, namun perkembangan strategi penjualan kini perusahan 

menawarkan produk mereka dengan bundling atau paket, dan tidak jarang 

dijadikan satu paket dengan produk lain yang biasanya merupakan produk 

yang jenisnya komplemen dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen dan khususnya kebutuhan internal perusahaan. Strategi 

penjualan dengan menggunakan bundling semakin banyak digunakan 

karena memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, produsen dan 

konsumen.Penjual menggunakan bundling sebagai competitive strategy 

untuk meningkatkan permintaan pada keseluruhan lini produk untuk 

membangun pasar baru, guna meningkatkan posisi produksi pasar dan 

 
6Dedy Ansari Harahap  “Product Bundling : Momentum Meningkatkan Penjualan Saat 

Pandemi”Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, (2021) : 1 
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untuk membedakan produk tersebut dengan pesaingnya.Konsumen 

membeli dan menggunakan produk yang di bundling dengan tujuan dapat 

menghemat biaya yang dikeluarkan.7 

Namun, faktanya produk yang dipesan sudah diterima bagi 

konsumen, barang yang dibeli sehingga objek atau produk tidak jelas 

menyebabkan konsumen kecewa karena harga apa yang diterima tidak 

sesuai harapan saat transaksi jual beli paket bundling selesai, penjual 

hanya menunjukkan jenisnya produk saja. Perbuatan benar tidak 

menyebabkan  kerugian di kedua sisi melahirkan secara bersamaan dengan 

yang diharapkan itikad baik oleh masing-masing pihak. Munculnya 

inovasi penjualan produk, seperti menjual dan membeli dalam kemasan 

tentu saja, menyebabkan masalah internal dalam pikiran peneliti ketika 

pembacaan objek samar-samar karena referensi untuk digunakan yang 

memperkirakan besar atau kecil produk dijual dalam kemasan yang isinya 

random dari penjual mengarah ke hasil yang tidak  jelas, dan hasilnya 

mungkin tidak memenuhi harapan pembeli. 

Islam mengatur moralitas, iman, ibadah, dan hubungan yang kuat 

antara muammalah dan agama. Aspek muammalah merupakan landasan 

perilaku manusia dalam interaksi sosial dan terciptanya sistem ekonomi 

yang menganut syariat Islam. Ajaran muammalah menghimbau 

masyarakat untuk menggunakan cara apapun dalam mencari makan. 

Muammalah menjelaskan bahwa setiap metode untuk melaksanakan tugas 

 
7Alma Buchari, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 216. 
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ini mencari cara yang legal dan etis untuk melakukannya, menekankan 

fakta bahwa setiap orang memiliki tanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri karena mereka tidak dapat menjalani hidup mereka 

tanpa melakukan setidaknya satu transaksi serupa. Karena fakta ini, 

perdagangan jual beli terjadi. 

Transaksi bisnis melalui aplikasi tiktok dengan cara paket bundling  

termasuk dalam akad jula beli, karena dalam praktiknya transaksi jualbeli 

didasarakan pada pesanan atas barang yg ditawarkan pada acara tiktok 

live. Namun, pada pelaksanaan ada beberapa ketidaksesuain antara 

pesanan dan barang yang diterima, tentunya ini melanggar ketentuan yang 

ada. Seperti diatur dipasal 29 dalam buku (KHES) dijelaskan 

bahwasannya: “(1) Akad yang sah sebagaimana dimaksud dalam pasal 27 

huruf a adalah akad yang disepakati dalam perjanjian, tidak mengandung 

unsur ghahar atau khilaf, dilakukan di bawah ikrah atau paksaan, taghrir 

atau tipuan, dan ghubn atau penyamaran. (2) Akad yang disepakati harus 

memuat ketentuan: a. kesepakatan mengikatkan diri; b. kecakapan untuk 

membuat suatu perikatan; c. terhadap sesuatu hal tertentu; d. suatu sebab 

yang halal menurut syari’at Islam”. Berdasarkan permasalahan diatas 

tersebut, penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian yang akan 

dipresentasikan pada pertemuan selanjutnya dengan judul: TINJAUAN 

HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP JUAL-BELI PAKET 

BUNDLING PADA APLIKASI TIKTOK SHOP. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik jual-beli paket bundling di tiktok shop dalam hukum 

ekonomi syariah? 

2. Bagaimana pandangan perlindungan konsumen terhadap jual beli 

paket bundling berdasarkan Undang-Undang No 8 Tahun 1999? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami praktik jual-beli paket bundling pada aplikasi tiktok 

shop dalam hukum ekonomi syariah. 

2. Untuk memahami pandangan perlindungan konsumen terhadap jual 

beli paket bundling berdasarkan Undang-Undang No 8 Tahun 1999. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini mengharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

masalah tersebut. Setidaknya pikirkan tentang bidang ilmiah secara umum 

Dapat digunakan di dua sisi : 

1. Penelitian ilmiah dan hasilnya melengkapi dan memperkaya 

penelitian. Gambaran tentang khazanah dan penemuan ilmu 

pengetahuan khususnya hukum ekonomi syariah Jual beli bundling 

paket di aplikasi tiktok shop sebagai referensi selama implementasi.  

2. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masukan dan 

Kontribusi pemikiran untuk pengembangan masyarakat Pengetahuan 

hukum ekonomi syariah di Indonesia. Serta pihak tiktok shop dalam 

menyikpi kasus dalam perlindungan konsumen UU No 8 tahun 1999. 
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E. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan gambaran umum dari penelitian 

sebelumnya bagi mereka yang memiliki masalah terkait, pengulangan yang 

sama atau tumpang tindih dengan penelitian yang akan dilakukan.8 

Diantaranya sebagai brikut : 

1. Skripsi dengan judul “Perilaku Trying and Bundling oleh Distributor 

Kendaraan Bermotor Dalam Perspektif Hukum Persaingan usaha 

oleh Lavinia Shaviera, Fakultas Hukum Universitas Airlangga 

Surabaya 2021. Pada penelitian ini membahas kebijakan distributor 

kendaraan bermotor dalam melakukan praktik trying and bundling 

dalam menjual produknya yang sebagaimana menurut hukum 

persaingan usaha hal inimerupakan hal yang dilarang dan sampai 

dengan saat ini masih kerap dilakukan oleh beberapa perusahaan di 

Indonesia.9 Sedangkan pada pembahasan penelitian penulis 

mengkaji praktik bundling yang dilakukan oleh pelaku usaha pada 

e-commerce sebagaimana dijelaskan di dalam Undang- Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen terdapat 

larangan-larangan bagi pelaku usaha yaitu pada Pasal 8-17 yang 

apabila dilanggar dapat dijerat dengan sanksi pidana sebagaimana 

dijelaskan pada Pasal 62 Ayat 1 dan 2. Persamaan penelitian 

 
8FakultasSyariah UIN SunanAmpelSurabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, ed Revisi 

(Surabaya: 2011), h.9 
9Lavinia Shaviera, “Perilaku Trying and Bundling oleh Distributor Kendaraan 

Bermotor Dalam Perspektif Hukum Persaingan usaha”Fakultas Hukum Universitas 

Airlangga Surabaya 2021. 
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tersebut dengan penulis yaitu mengkaji praktik bundling yang 

dilakukan oleh pelaku usaha pada e-commerce sedangkan 

perbedaanya pada hukum pidana islam yang mengatur tentang 

praktik bundling dilakukan pada penelitian ini penulis menggunakan 

hukum ekonomi syariah. 

2. Skripsi dengan judul ”Kajian Yuridis Unlocking Oleh Pengguna 

Paket Bundling Ponsel esia ditinjau dari Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2002 Tentang Hak Cipta oleh Iwan Sandi Pangarso, Fakultas 

Hukum Universitas Jember 2012. Penelitian ini membahas 

penjualan handphone huawei dengan provider kartu esia yang 

melakukan kerja sama penjualan secara bundling, namun 

permasalahan muncul saat dilakukan unlock 10 kartu yang terdaftar 

di dalam handphone huawei tersebut yang mana hal ini merupakan 

bentuk pelanggaran hak cipta.10 Persamaan dengan penelitian ini 

adalah pada penelitian penulis membahas praktik bundling oleh 

pelaku usaha pada e-commerce dan ketika dibuka paket bundling 

tersebut terjadi tidak kesesuaian atau tidak jelas sedangkan 

perbedaan terletak pada pada penelitian penulis membahas dari 

sudut pandangan hukum pidana konsumen pada penelitian tersebut 

membahas pelanggaran atas hak cipta dan bentuk sanksi pidananya. 

3. Skripsi dengan judul Transaksi Jual Beli Mysteri Box Pada Situs 

Shopee Ditinjau Dalam Perspektif Ba’i Salam (studi kasus di banda 

 
10  Iwan Pandi Pangarso “Kajian Yuridis Unlocking oleh pengguna paket Bundling 

ponsel sia ditinjau dari undang-undang no 9 tahun 2002 tentang hak cipta” 2012. 
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aceh) oleh Miftahul Jannah mahasiswi fakultas syari’ah dan hukum 

universitas islam negeri ar-raniry bandaaceh 2020. Dalam naskah 

transaksi Jual Beli Mystery Box di Website Shopee Dilakukan oleh 

pembeli yang memesan produk Mystery Box tidak tahu persis 

produk apa yang akan dibeli, maka pembeli terlebih dahulu 

melakukan pembayaran sebagai label untuk ditawarpenjual dan 

tingkat bayar pembeli tersebut akan dimintai guna memberikan satu 

set rincian identifikasi tampaknya perlu. Setelah berhasil 

menyelesaikan proses pembayaran yang harus dilakukan pembeli 

hanyalah mengkonfirmasi pesanan secara otomatis. Saya tunggu 

barang yang saya pesan tiba sesuai estimasi. Tentukan waktu 

pengiriman persamaan dengan Studi ini berkaitan dengan topik 

perdagangan online dalam pengertian hukum ekonomi syariah 

menggunakan konvensi Assalaam di aplikasi Shopee bedanya di 

pembahasan Kajian ini tentang jual beli online melalui aplikasi 

tiktok Pembelian dan pembelian dan penjualan paket bundel Paket 

telah selesai.11 Topik yang sedang dibahas sehubungan dengan esai 

ini adalah belanja online yang dilakukan sesuai dengan hukum 

ekonomi. syariah menggunakan akad as-salam di aplikasi shopee 

perbedaan sedangkan yaitu membahas dalam penelitian mengenai 

jual beli online di aplikasi tiktok dengan adanya praktik jual beli 

 
11 Miftahul jannah ”Transaksi Jual Beli Mysteri Box Pada Situs Shopee Ditinjau 

Dalam Perspektif Ba’I Salam (studi kasus di banda aceh)”2020. 

 



 

11 

 

 

paket bundling serta tata cara jual beli paket bundling dilakukan. 

4. Skripsi dengan judul “Kajian Hukum Pidana Praktik Bundling Oleh 

Pelaku Usaha Pada E-commerce” oleh Muhammad Risky 

Ramadhan Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatra 

Utara Medan 2022. Pada skripsi tersebut Pengaturan hukum praktik 

bundling menurut hukum positif di Indonesia sampai dengan saat ini 

belum ada yang mengatur secara tegas dan langsung, Namun 

eksistensi praktik bundling oleh pelaku usaha di Indonesia sangat 

sering diterapkan oleh para pelaku usaha di Indonesia karena dalam 

penerapanya dari sudut pandang marketing sangat baik karena 

membuat keuntungan menjadi lebih besar dan lebih mudah 

memasarkan produk baru ke konsumen, namun dikarenakan 

Indonesia adalah negara hukum, maka dari itu segala perbuatan 

harus berdasarkan hukum.12 Persamaan dengan penelitian tersebut 

adalah mengkajitentang praktik bundling oleh pelaku usaha pada e-

commerce dan menganalisis praktik bundling dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi tidak sesuai dengan hukum yang 

diberlakukan. Perbedaannya terletak pada hukum yang mengatur 

pada penelitian tersebut diatur oleh hukum perundang-undangan 

sdangan penelitian ini menggunakan hukum ekonomi syariah. 

5. Skripsi dengan judul “ Perlindungan Konsumen Terhadap Jual-Beli 

Online (shopee) Hijab Berdasarkan Undang-Undang No 8 Tahun 

 
12Muhammad Risky Ramadhan“Kajian Hukum Pidana Praktik Bundling Oleh Pelaku 

Usaha Pada E-commerce”Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatra 2022 
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1999” oleh Dio Rahmanullah Program Sarjana Ilmu Hukum Islam 

Riau Pekanbaru 2022. Pada penelitian ini membahas tentang 

Perlindungan konsumen terhadap tindakan wanprestasi terhadap jual 

beli online (shopee) hijab, khususnya dalam hal pengaturan tentang 

perlindungan konsumen terhadap tindakan wanprestasi pelaku usaha 

dalam e-commerce masih perlu dibenahi lagi. Pada dasarnya, belum 

ada ketentuan yang mengatur secara khusus mengenai perlindungan 

terhadap tindakan yang merugikan konsumen pada jual beli online 

melalui (shopee) dalam transaksi e-commerce. Selama ini peraturan 

yang digunakan untuk melindungi hak-hak konsumen adalah 

Undang- Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan 

konsumen, namun undang-undang ini tidak secara khusus mengatur 

mengenai hak-hak konsumen dalam e-commerce dengan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen 

karena pelaku usaha sulit dijangkau13. Persamaan pada penelitian ini 

adalah membahas  perlindungan konsumen UU No 8 tahun 1999 

tentang hak konsumen karena barang yang didapat tidak sesuai 

sedangkan Perbedaan pada penelitian ini adalah pada obyek yang 

diteliti pada penelitian tersebut membahas tentang jual beli hijab di 

situs shopee dan pada penelitian ini membahas tentang paket 

Bundling pada aplikasi tiktok shop. 

 
13 Dio Rahmanullah “Perlindungan Konsumen Terhadap Jual-Beli Online (shopee) Hijab 

Berdasarkan Undang-Undang No 8 Tahun 1999” Program Sarjana Ilmu Hukum Islam Riau 

Pekanbaru 2022. 
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Berbagai penelitian di atas memiliki kesamaan secara khusus, ini 

adalah   analisis hukum dagang terkait dengan praktik perdagangan 

online. Perbedaannya terletak pada objek dan masalah yang dibahas. 

Dari Kajian ini akan fokus mengkaji hukum dagang syariah untuk 

jual beli bundling paket di aplikasi tiktok shop. 

F. Kerangka Teori 

1. Pengertian jual-Beli 

Menurut arti bahasa, jual beli berarti mengambil dan 

memberikan sesuatu (barter). Dimana mereka mengambil sesuatu 

dari barang jualan (baa‟) yang dijulurkan (karena keduanya saling 

menjulurkan lengannya), baik dengan tujuan kontrak jual beli atau 

saling menerima dari harga dan barang yang disepakati. 

Adapun definisi jual beli menurut fuqaha yang dikutip oleh Abu 

Al-rahman adalah menukarkan sesuatu dengan harga. Pemahaman 

ini didasarkan pada firman Allah surat Yusuf ayat 20 yang berbunyi: 

هِدِيۡنَ  ۚوَشَرَوۡهُ بِثمََنٍٍۢ بَخۡسٍ درََاهِمَ مَعۡدوُۡدةٍَ    وَكَانُوۡا فِيۡهِ مِنَ الزّٰ

artinya“Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah, 

yaitu beberapa dirham saja, sebab mereka tidak tertarik 

kepadanya”(QS. Yusuf: 20). 

Ulama Hanafiah menjelaskan bahwa jual beli adalah menukarkan  

benda dengan dua mata uang yaitu emas dan perak dan 

semacamnya.Tukar  menukar  barang  dengan  uang  atau  
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semacamnya  menurut  cara  yang khusus. Ulama Hanafiyah 

mengungkapkan definisi secara khusus bahwa  jual  beli  harus  

melalui  ijab  (ungkapan  membeli  dari  pembeli)  dan qabul 

(pernyataan menjual dari penjual), atau boleh melalui saling 

memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Akan tetapi 

harta yang diperjualbelikan haruslah yang bermanfaat bagi manusia. 

Apabila jenis-jenis barang yang tidak memiliki manfaat tetap 

diperjual-belikan, maka jual belinya tidak sah. 

2. Pengertian Gharar 

Secara etimologis, Arti kata gharar berkisar pada risiko (khathar), 

ketidaktahuan (jahl), kekurangan (nuqsan) dan/atau sesuatu yang 

mudah rusak (ta`arrudh lil halakah). Kata gharar berarti hayalan atau 

penipuan, tetapi juga berarti risiko dalam keuangan biasanya 

diterjemahkan tidak menentu, spekulasi atau risiko. Keuntungan yang 

terjadi disebabkan kesempatan dengan penyebab tak dapat ditentukan 

adalah dilarang, Karena mengandung risiko yang terlampau besar dan 

tidak pasti. Secara bahasa gharar dimaknai sebagai al-khatr dan 

altaghrir yang berarti suatu penampilan yang menimbulkan kerusakan, 

atau sesuatu yang tampaknya menyenangkan, namun dalam realitasnya 

justru memunculkan kebencian. Gharar terjadi karena seseorang sama 

sekali tidak dapat mengetahui kemungkinan kejadian sesuatu sehingga 

bersifat perjudian atau game of chance. Setiap jenis kontrak yang 

bersifat open ended mengandung unsur gharar. 
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Menurut Imam Ibnu Taimiyah, gharar adalah konsekuensi yang 

tidak diketahui (the unknown consequences). Zamir Iqbal & Abbas 

Mirrakhor mendefinisikan gharar “Any uncertainty or ambiguity 

created by the lack of information or control in a contract”. Transaksi 

yang merefleksikan unsur gharar dipandang sebagai transaksi yang 

tidak benar, dan karenanya, “haram” untuk dilaksanakan. 

Ketidakpastian yang inheren dalam transaksi gharar akan menyentuh 

kemungkinan “untung” atau “rugi”, “tidak untung dan tidak rugi”, 

bahkan hanya “untung bagi satu pihak” dan “rugi bagi pihak lain”. 

Terdapat beberapa pendapat para ulama mengenai gharar. 

3. Perlindungan Konsumen 

Dalam Pasal mengindikasikan 1 UUPK, bahwa perlindungan 

konsumen merupakan segala bentuk upaya pemerintah untuk 

menjamin kepastian hukum untuk melindungi konsumen. Tujuan dari 

UUPK adalah untuk melindungi kepentingan konsumen ketika 

bertransaksi yang sekaligus dapat menjadi acuan pelaku usaha untuk 

dapat meningkatkan mutu produk yang di jualnya. Dalam pasal 7 

UUPK, meatur mengenai berbagai kewajiban yang harus di penuhi 

pelaku usaha, ketika menawarkan dan menjual suatu produk, yakni:14 

a. Memiliki itikad baik saat menjalankan usahanya.  

b. Memberikan informasi yang sebenarnya, jelas, serta jujur 

mengenai kondisi dan jaminan barang/jasa serta memberikan 

 
14 Sri arlina, S.H., M.H, perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli online produk 

kosmetik (pemutih wajah) yang mengandung zat berbahaya berdasarkan No 8 Tahun 1999. 

2018,h.324 
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kejelasan penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan atas produk 

yang di jualnya.  

c. Tidak sehingga diskriminatif, memperlakukan dapat atau melayani 

konsumen secara benar dan jujur.  

d. Memberikan jaminan berupa mutu barang dan jasa yang 

diproduksinya berdasarkan ketentuan standar barang dan jasa 

mutu yang berlaku.  

e. Memperbolehkan konsumen untuk menguji, dan/atau mencoba 

barang serta memberikan garansi atas barang yang dibuat atau 

diperdagangkan 

f. Memberikan kompensasi berupa ganti rugi atau penggantian atas 

kerugian akibat penggunaan, pemakaian, dan pemanfaatan barang 

dan atau jasa yang diperdagangkan. 

g. Memberikan atau kompensasi ganti rugi berupa penggantian 

barang apabila barang atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan 

tidak sesuai dengan yang ditawarkan. 

Pada dasarnya suatu bisnis online dalam transaksinya muncul 

adanya suatu kesepakatan yang dianggap sebagai suatu perjanjian 

antara penjual dan pembeli melalui internet, dan perjanjian pada 

dasarnya harus memenuhi beberapa unsur seperti : 

a. Unsur accedentalia, yakni unsur yang diberikan oleh salah satu 

pihak dalam perjanjian seperti klausula tambahan misalnya 

barang yang tidak bisa dikembalikan.  
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b. Unsur essentialia, merupakan unsur pokok yang harus ada dalam 

perjanjian, misalnya identitas para pihak yang harus dicantumkan 

dalam sebuah perjanjian. 

c. Unsur naturalia, adalah unsur yang dianggap ada dalam perjanjian 

walaupun tidak dituangkan secara eksplisit dalam perjanjian 

seperti misalnya mengenai para pihak harus mentaati isi dari 

perjanjian. 

Pelaksanaan transaksi jual beli yang memanfaatkan media online dilakukan 

dalam beberapa tahap, sebagai berikut; Permintaan, Penawaran, Pembayaran, 

Penerimaan. Dalam suatu transaksi jual beli melalui media online tidak 

terlepas dari timbulnya pelanggaran yang dilakukan oleh para pihak atau 

salah satu pihak, dan pelanggaran dalam transaksi jual beli tersebut bisa 

dikategorikan sebagai wanppresetasi melawan hukum. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data secara logis dan sistematis dalam penelitian dengan cara 

mengolah data, menganalisisnya, menarik kesimpulan, dan mencari 

kemungkinan solusi untuk mendapatkan jawaban dari penelitian tersebut. 

langkah yang dapat digunakan.15Metodologi penelitian ini sangat penting 

karena merupakan landasan di mana penelitian ini disusun. Mendapatkan data 

yang tepat memerlukan pendekatan yang berbeda, termasuk: 

 
15Wardi Bahtiar, “Metode Penelitian Ilmu Dakwah” (Jakarta: Logos, 2001), h. 1 
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1. Jenis penelitian 

Penulis dalam penelitian ini akan menggunakan metode penelitian 

deskriptif, dan objeknya termasuk kedalam kategori penelitian lapangan 

(field research), yaitu menggambarkan data-data dan informasi yang 

didapat dari hasil penelitian dilapangan atau penelitian yang berlangsung 

melibatkan masyarakat sehingga orientasi data yang dikumpulkan adalah 

lapangan.16Sehingga menggambarkan data-data dan informasi yang 

didapat dari hasil penelitian dilapangan.17 

2. Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah jenis data kualitatif. 

Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata, kalimat, atau 

gambar yaitu meliputi hal-hal sebagai berikut:  

a. Data tentang mekanisme pelaksanaan jual beli paket bundling di 

tiktok shop 

b. Data tentang tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Jual Beli 

paket bundling pada aplikasi tiktok shop. 

3. Sumber Data 

Sumber informasi penelitian membutuhkan sumber data untuk mencari 

informasi. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan sumber data yang 

meliputi data primer dan data sekunder seperti: 

a. Sumber Data Primer 

 
160 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) h 28. 
17Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013) h 5. 
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primer untuk data ringkasan istilah "data primer" mengacu pada data 

yang memiliki koneksi berkelanjutan ke masalah yang saat ini sedang 

diselesaikan. Untuk analisis ini, kami melihat penjual dan pembeli 

yang membeli dan menjual makanan ringan kemasan sebagai sumber 

data utama, yaitu sumber informasi yang relevan berikut ini: 

1) Penjual tiktok shop @snackhouse.id, @bundacantik, @febhybiee. 

2) Pembeli yang pernah membeli ditoko tersebut. 

3) data utama hasil wawancara dengan pemlik usaha paket di aplikasi 

Toko Tiktok. 

4) Hasil wawancara dengan pembeli asli yang berbelanja melalui 

aplikasi Tiktok Shop. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang sedang digali atau digali berupa 

literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang 

diselidiki. Dalam analisis ini, kami menarik data dari sumber yang 

mencakup Al Quran, buku-buku hukum bisnis syariah, cacatan arikel 

yang membahas tentang paket bundling dan dari berbagai penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang relevan dengan pertanyaan penelitian 
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yang dilakukan oleh seorang peneliti..18Teknik pengumpulan data ini 

memiliki beberapa kemungkinan:  

a. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang secara diam-

diam memberikan informasi tentang suatu masalah yang sedang 

diselidiki.Untuk mendapatkan informasi yang terpercaya dan 

akurat,penulis menyusun panduan pertanyaan wawancara sebelum 

melakukan wawancara, sehingga responden dapat memberikan 

informasi mengenai topik yang dibahas.Studi tersebut mengamati 3 

penjual paket dan 3 pembeli paket untuk aplikasi TikTok. 

b. Dokumentasi 

Studi dokomentasi dalam penelitian yaitu mencari data mengenai 

hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen 

rapat, berkas-berkas, agenda dan yang lainnya (yang dibutuhkan). 

Yang dapat mendukung penelitian ini, penulis akan mengumpulkan 

data-data jual beli paket bundling, dan juga penulis akan 

mengumpulkan semua dokumentasi yang dibutuhkan yang 

berhubungan dengan transaksi paket bundling di tiktok shop untuk 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan penulis. 

 
18Susiadi, “Metodologi Penelitian”  (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan 

LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015),h.  4 
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5. Tektik Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari lapangan dikumpulkan kemudian diolah dengan 

menggunakan teknologi pengolahan data.Teknik berikut digunakan dalam 

teknik visualisasi data esai ini: 

a. Editing  

Editing adalah proses menelusuri kembali data yang telah diserahkan 

sebelumnya untuk memastikan akurasi, kelengkapan, dan 

relevansinya.19Dalam studi kasus ini, peneliti menarik data dari 

responden yang telah diperoleh dari lapangan untuk Mengklasifikasikan 

data tersebut kedalam suatu katergori tertentu berdasarkan poin-poin dalam 

pertanyaan-pertanyaan penelitian 

b. Organizing 

penataan ulang sistematis data yang diperoleh dengan menggunakan 

paparan kerangka sebelumnya.setiap data, dibandingkan serta 

dihubungkan antara satu data dengan data lainnya dengan berpedoman 

kepada kerangka pemikiran yang telah ditentukan. 

c. Analyzing  

Analisis ialah tahapan menganalisis hasil dari data yang disusun serta 

diorganisasikan guna teori untuk menarik kesimpulan dari masalah 

yang diteliti.20Menganalisis data dengan cara mengunakan metode 

 
19Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D” (Bandung: Alfabeta. 

2008), h. 243 
20Chalid Narbuko dan Abu Acmadi, “Metodologi Penelitian” (Jakarta: Bumi Aksara, 

1997), h. 195 
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deskriptif kemudian dihubungkan dengan teori-teori yang tersedia, 

baik teori hukum ekonomi syariah ataupun teori lain yang dibutuhkan. 

6. Teknik Analisis Data 

a. Memahami sumber data yang diperoleh.  

b. Mengklasifikasikan data tersebut kedalam suatu katergori tertentu 

berdasarkan poin-poin dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian.  

c. Masing-masing kategori dari setiap data, dibandingkan serta 

dihubungkan antara satu data dengan data lainnya dengan berpedoman 

kepada kerangka pemikiran yang telah ditentukan.  

d. Menganalisis data dengan cara mengunakan metode deskriptif 

kemudian dihubungkan dengan teori-teori yang tersedia, baik teori 

hukum ekonomi syariah ataupun teori lain yang dibutuhkan. 

e.  Menarik kesimpulan yang melingkupi rumusan masalah penelitian. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, aplikasi penelitian, tinjauan pustaka/karya 

terkait, kerangka teori, metode penelitian, dan sistem penulisan. 

Bab   kedua, berisi tentang konsep jual beli, jual beli Salam dan Ghahar. 

Bab ketiga, tentang membahas bagaimana praktik jual beli paket building 

di aplikasi tiktok. 
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Bab keempat, menganalisis lebih mendalam tentangperspektif hukum 

ekonomi syariah terhadap praktik jual beli paket building  diaplikasi 

tiktok. 

Bab kelima, merupakan bagian terakhir dari penyusunan skripsi yang 

memuat tentang kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan 

masalah beserta saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Mekanisme jual beli yang dilakukan terhadap jual beli bundling dengan 

sistem live streaming di aplikasi tiktok dengan beberapa cara yaitu : 

membuka tiktok dan melihat didalam siaran langsung tersebut kemudian 

klik keranjang kuning lalu check out. Pembeli tidak mengetahui  barang 

apa saja yang akan didapatkan nantinya. Pembeli atau biasanya membeli 

sebuah produk bunlding untuk lebih praktis dan murah  terhadap isi yang 

akan didapatkan dari sebuah produk tersebut. Praktik transaksi jual beli 

paket bundling ada tiktok shop dilakukan dengan cara pembeli memesan 

produk bundling dalam keadaan tidak mengetahui secara jelas berapa 

barang yang akan diperoleh, selanjutnya pembeli melakukan pembayaran 

di awal sesuai dengan harga yang ditawarkan oleh penjual dan di dalam 

tahap pembayaran ini pembeli diminta untuk mencantumkan sejumlah data 

identitas yang dianggap perlu. Setelah proses pembayaran berhasil 

dilakukan, maka pesanan akan terverifikasi secara otomatis, jadi pembeli 

hanya perlu menunggu barang pesanan tersebut sampai sesuai dengan 

estimasi waktu pengiriman yang telah ditentukan. Praktik jual beli paket 

bundling  dengan system tik tokStreaming langsung, sebagai gantinya, 

melibatkan kontrak hosting di mana pembayaran dilakukan di awal dan 

kemudian barang dikirim melalui layanan pengiriman berdasarkan alamat 
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pengirim. Transaksi jual beli bundling pada tikktok shop ditinjau dalam 

hukum ekonomi syariah Tidak valid karena salah satu penawaran tidak 

terpenuhi, yaitu karakteristik dan spesifikasi barang harus jelas sehingga 

unsur gharar atau ambiguitas tidak ada  dalam praktik bandling/ jual beli 

paket. 

2. Kesimpulan hasil analisa dalam pandangan Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen UU no. 8 tahun 1999 Jual beli online yang dijalankan toko 

snackhouse.id, bundacantik dan febhyiee melanggar berpedoman pada 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 

7 mengenai kewajiban pelaku usaha untuk memberikan informasi yang 

benar, jelas, dan jujur terhadap produk yang dipromosikan serta 

bertanggung jawab ketika produk mengalami kerusakan. Kewalahan tiga 

toko tersebut menjadikan toko online mendapatkan kesan yang kurang 

baik. 

B. Saran 

Saran dalam melakukan transaksi jual beli online di tiktok shop 

dengan system bundling menggunakan jual-beli yang jelas. Dimana suatu 

transaksi dalam bundling tersebut tidak ada yang dirugikan antara penjual 

dan pembeli. Dalam permasalahan diatas bisa diambil agar perjanjian 

kerjasama usaha tersebut akan berjalan lebih baik. 

Untuk pelaku usaha, alangkah baiknya belajar terlebih dulu mengenai ilmu 

bisnis dan resiko apa saja yang dialami. Dengan begitu sebagai pebisnis 

bisa mengetahui apa saja hak dan kewajiban bagi konsumen dan pelaku 
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usaha. Serta berani bertanggung jawab ketika mendapat keluhan dari 

konsumen dan mengganti produk yang diinginkan. Pelayanan cepat dan 

ramah terhadap konsumen akan menjadi nilai tambah di mata konsumen. 
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